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ABSTRAK

Firdaus, Abdullah Amin. 2018. Identifikasi Market Distribusi Produk Air
Minum dalam Kemasan menggunakan Algoritma Weighted Slope One.
Dosen Pembimbing : (I) Fachrul Kurniawan, M.MT. (II) A’la Syauqj,
M.Kom

Kata Kunci : Algoritma Weighted Slope One, Kekosongan Data, Nilai Rating

Perusahaan air minum dalam kemasan berkembang pesat seiring dengan
kondisi bahwa air menjadi kebutuhan primer bagi manusia. Distribusi produk
kepada distributor di beberapa area pengiriman merupakan salah satu cara yang
digunakan perusahaan dalam memasarkan produk. Kondisi dimana tidak semua
distributor di beberapa area pengiriman melakukan permintaan semua produk
menyebabkan terjadinya kekosongan data pengiriman di beberapa produk
sehingga menyulitkan pembacaan data untuk proses analisa data. Oleh karena itu
penulis ingin mengatasi permasalah kekosongan data ini dengan melakukan
prediksi berapa nilai dari data-data yang kosong.

Algoritma weighted slope one merupakan salah satu algoritma yang dapat
digunakan untuk melakukan prediksi data yang kosong dengan merubah data-data
yang ada menjadi nilai rating. Nilai rating sekaligus dapat digunakan sebagai
parameter untuk mengetahui bagaimana kondisi produk-produk yang di
distribusikan di semua distributor di beberapa area pengiriman produk.
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ABSTRACT

Firdaus Abdullah Amin. 2018. The identification of Market distribution of
drinking water in the packaging Products using the algorithm of
Weighted Slope One. Supervising Professor: (1) Fachrul Kurniawan,
M.MT. (II) A'la Syauqi, M. Kom

Keywords: Algorithm Of Weighted Slope One, Void Data, Value Rating

The drinking water companies in the fast-growing packaging along with
the condition that the water becomes the primary needs for human beings. The
distribution of products to distributors in some areas delivery is one way that the
company used in marketing the product. Conditions where not all distributors in
some areas delivery requests all products led to a void data delivery in some
products so complicate the reading of the data for the data analysis process.
Therefore the author would like to resolve the problem in the emptiness of this
data by performing a prediction of how the value of an empty data.

Algorithm of weighted slope one is one of the algorithms that can be used
to make predictions of an empty data by changing existing data into value rating.
The value of the rating at a time can be used as a parameter to find out how the
condition of the products that are distributed in all the distributors in some areas
of the product delivery.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu Negara dengan jumlah penduduk terbesar ke
empat di dunia, dan akan semakin bertambah setiap tahun nya. Dengan
bertambahnya jumlah penduduk setiap tahun, maka bertambah pula kebutuhan
yang diperlukan dan juga harus terpenuhi. Salah satu kebutuhan yang harus
terpenuhi adalah air bersih yang berguna untuk kesehatan tubuh.

Tentang air yang menjadi kebutuhan yang harus terpenuhi bagi manusia juga

dijelaskan dalam Al-Qur’an pada surat Al-Furgan ayat 54 :
18 G5 585 a’y ik Alaad 1535 ol (e GIA (63 5h 5

“Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu dia jadikan
manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah dan adalah Tuhanmu Maha
Kuasa.” (Os Al Furgan:54)

Ayat tersebut menerangkan bahwa penciptaan manusia itu berasal dari air.
Diketahui bahwa 70% bagian yang ada dalam tubuh manusia berbentuk cairan,
oleh karenanya manusia membutuhkan supply air yang cukup untuk menjaga
kesegaran dan kebugaran jasmani (Sari, 2014).

Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat menyebabkan kebutuhan air
bersih semakin meningkat pula. Dalam era yang serba modern ini, masyarakat
Indonesia semakin sadar akan cara untuk memenuhi kebutuhan air bersih yang
praktis. Maka untuk memenuhi kebutuhan tersebut, banyak dari masyarakat

Indonesia sangat bergantung dengan industri air minum dalam kemasan (AMDK),



dimana masyarakat hanya perlu untuk membeli air bersih yang siap dikonsumsi,
tanpa mereka harus memikirkan proses pengolahan dibaliknya.

Berdasar pada kondisi tersebut, banyak bermunculan industri air minum
dalam kemasan yang menggunkanan alat-alat canggih untuk memproses air yang
semula tidak layak konsumsi, menjadi air yang layak untuk dikonsumsi. Hal ini
membuat bisnis penjualan air minum menjadi sebuah bisnis yang menjanjikan,
dikarenakan faktor pendukung bahwa air bersih dan layak konsumsi menjadi
kebutuhan utama masyarakat, dan juga proses untuk memperoleh air yang layak
konsumsi tidaklah mudah. AMDK Santri adalah salah satu perusahaan air minum
dalam kemasan yang fokus dalam penyediaan air bersih untuk dikonsumsi, dalam
menjalankan bisnisnya, AMDK membagi produk air minum nya kedalam
beberapa jenis produk, diantaranya:

- Produk 19 L

Produk 120 ML
- Produk 240 ML
- Produk 330 ML
- Produk 600 ML
- Produk 1500 ML

Dalam dunia bisnis yang selalu dinamis dan penuh persaingan, para pelakunya
harus senantiasa memikirkan cara-cara untuk terus survive dan jika mungkin
mengembangkan skala bisnis mereka. Untuk mencapai hal itu, dapat diringkas
tiga kebutuhan bisnis, yaitu penambahan jenis maupun peningkatan kapasitas
produk, pengurangan biaya operasi perusahaan, dan peningkatan efektifitas

pemasaran dan keuntungan. Untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan diatas,



banyak cara yang dapat ditempuh. Salah satunya adalah dengan melakukan
analisis data perusahaan.

Ketersediaan data yang melimpah, kebutuhan akan informasi (atau
pengetahuan) sebagai pendukung pengambilan keputusan untuk membuat solusi
bisnis bagi perusahaan. Salah satu kegiatan yang dilakukan perusahaan dalam
memasarkan produk adalah dengan melakukan distribusi produk kepada
distributor-distributor yang berada di beberapa wilayah yang menjadi jalur
distribusi produk perusahaan. Jumlah distribusi setiap produk-produk tersebut di
catat oleh perusahaan sehingga menghasilkan data jumlah distribusi produk air
minum.

Data jumlah distribusi produk air minum tersebut dapat dijadikan sebagai
salah satu sumber data bagi pihak perusahaan untuk mendapatkan informasi-
informasi terkait dengan kondisi produk-produk di semua jalur distribusi. Namun,
kondisi yang ada pada saat ini adalah tidak semua distributor di beberapa jalur
distribusi mendapatkan jumlah distribusi produk yang sama, ada distributor yang
mendapat distribusi 5 dari 6 produk, ada distributor yang mendapat distribusi
semua produk.

Kondisi diatas menyebabkan terjadinya kekosongan nilai pada data jumlah
pengiriman produk di beberapa distributor yang berada di jalur distribusi produk,
mengisi kekosongan data ini perlu dilakukan agar proses analisis pada data
perusahaan dapat berjalan maksimal.

Sebelum penelitian ini, penelitian mengenai mengisi kekosongan data ini

pernah dilakukan oleh Irawan et al (2017) dengan menerapkan algoritma k



nearest-neighbors, namun masih terdapat kekurangan dalam algoritma tersebut
salah satunya adalah nilai komputasi algoritma yang tinggi.

Algoritma weighted slope one merupakan salah satu algoritma yang dapat
digunakan untuk mengisi kekosongan nilai pada sebuah data. Oleh karena itu,
pada penelitian ini digunakan algoritma weighted slope one. Keunggulan
algoritma weighted slope one selain mudah untuk di implementasikan, bahwa
algoritma weighted slope one efisien dalam query sehingga nilai komputasi
algoritma ini tidak terlalu tinggi (Dharma Pratama, 2017).

Keunggulan dari algoritma weighted slope one juga di jelaskan pada penelitian
yang mengimplementasikan algoritma weighted slope one untuk mengisi
kekosongan nilai pada data rating film. Dijelaskan bahwa keunggulan algoritma
weighted slope one selain efisien dalam query, algoritma weighted slope one tidak
memerlukan data tambahan selain dari data rating film yang dimiliki, dan juga
algoritma weighted slope one updatable, artinya langsung bisa di terapkan jika
ada data input baru (Masoud Saeed, 2017).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan masalah dari penelitian ini
adalah bagaimana mengisi kekosongan nilai pada data produk air minum dengan
algoritma weighted slope one.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengisi kekosongan nilai pada data produk air minum menggunakan algoritma

weighted slope one.



1.4 Batasan Masalah
Batasan yang ada pada penelitian ini adalah penelitian ini hanya menggunakan
data pengiriman produk air minum yang berisi jumlah pengiriman setiap produk

air minum yang berasal dari perusahaan air minum AMDK Santri.
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STUDI PUSTAKA
2.1 Business Intelligence

Business Intelligence (Bl) adalah sekumpulan teknik dan alat untuk
mentransformasi dari data mentah menjadi informasi yang berguna dan bermakna
untuk tujuan analisis bisnis.

Menurut Akbar et al (2017) dalam penelitianya yang berjudul implementasi
business intelligence dalam menentukan mahasiswa penerima beasiswa, dengan
mengaplikasikan teknologi business intelligence pada perusahaan, data yang
sebelumnya tidak memiliki nilai ekonomis bagi perusahaan dapat diubah menjadi
bahan bernilai tinggi untuk menentukan strategi bisnis kedepan.

Bl dapat digunakan untuk mendukung sejumlah besar keputusan bisnis mulai
dari operasi sampai strategis. Keputusan operasi termasuk penempatan dan harga
produk. Keputusan strategis termasuk prioritas, tujuan dan arah pada tingkat yang
lebih luas. Pada semua kasus, Bl lebih efektif bila digabungkan dengan data yang
didapat dari pasar tempat perusahaan beroperasi (data eksternal) dengan data dari
sumber internal bisnis perusahaan seperti data operasi dan finansial (data internal).
Bila digabungkan, data eksternal dan internal bisa menyediakan gambaran yang
lebih lengkap, yang efeknya, menciptakan “inteligensi" yang tidak dapat

diturunkan dari kumpulan data tunggal manapun.

2.2 Algoritma Siope One

Algoritma slope one adalah salah satu algoritma yang digunakan untuk
membuat sebuah sistem rekomendasi. Konsep utama dari algoritma slope one
adalah dengan mencari perbedaan popularitas untuk memprediksi rating sebuah

item.



Dibandingkan dua users A dan B, dan dua item | dan J, dimana user A me-
rating item | dan J, dan user B hanya memberi rating pada item J sebagaimana

terdapat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Contoh Data Rating

User/item Item | Item J
User A 1 2
User B ? 3

Ide dari perbedaan popularitas adalah dengan mencari perbedaan rating item |
dan item J yang telah dirating oleh user A, lalu menggunakan nilai perbedaan
tersebut untuk memprediksi nilai rating item J oleh user B.

Diasumsikan bahwa U dan | adalah kumpulan dari users dan item, dan item
yang akan di prediksi nilai rating nya adalah item i, maka perbedaan popularitas
atau bisa juga disebut differential popularity dapat dihitung dengan menggunakan
persamaan (1) berikut:

INE ST )
NF

(1)

devi,j =

- 1y, adalah rating user u untuk item i
- 1y adalah rating user u untuk item j
- S, j adalah jumlah user yang memeberi rating item i dan j
- Y ueS; j adalah himpunan user yang memberi rating item i dan |
Setelah didapatkan nilai differential popularity dari item i dan j, langkah
selanjutnya adalah menggunakan hasil differential popularity tersebut untuk
melakukan prediksi nilai rating item i.
2.3 Algoritma Weighted Slope One
Salah satu kekurangan dari algoritma slope one adalah jumlah dari berapa kali

suatu item itu mendapat rating tidak di pertimbangkan dalam perhitungan prediksi



nilai rating. Oleh karena itu, didefinisikan algoritma weighted slope one yang
mempertimbangkan jumlah dari berapa kali suatu item mendapat rating dalam
perhitungan prediksi nilai rating.

Prediksi nilai rating item i dapat dihitung menggunakan persamaan (2)
sebagai berikut:

o> 2] € Ru (devi,]- + Tu_j) X 'Sl,jl
- XJ € Ry Sl

(2)

- P, ; adalah prediksi nilai rating item i oleh user u.
2.4 Skala Rating

Rating sering digunakan untuk mengetahui tingkat apresiasi seorang
responden terhadap sesuatu. Rating biasanya disajikan dalam bentuk skala nilai,
adapun skala nilai rating yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 1

sampai 4 dimana setiap angka mewakili kondisi seperti berikut :

1. Kurang
2. Cukup
3. Baik

4. Sangat Baik
2.5 Mean Absolute Error
Dalam melakukan permodelan data menggunakan sebuah algoritma, baik
algoritma tersebut digunakan untuk melakukan prediksi, melakukan klasifikasi,
ataupun untuk tujuan lain.
Ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengukur akurasi sebuah
algoritma yang digunakan, salah satunya adalah dengan menggunakan mean

absolute error (MAE). Maksud dari kata error pada MAE adalah dengan



melakukan pengurangan antara nilai hasil prediksi (predicted value) dengan nilai
sebenarnya (actual value) seperti yang ditunjukkan dibawabh ini :

Prediction error = actual value — predicted value

Nilai dari error ini diperoleh dari setiap baris nilai yang hasilnya akan
dikonversi menjadi positif. Nilai ini diperoleh dengan mengambil nilai absolute

dari setiap error yang ditunjukan seperti dibawah ini :
Absolute Error = |Prediction Error|

Setelah didapatkan nilai absolute error, maka dapat dilakukan perhitungan
nilai rata-rata (mean) dari semua nilai absolute error yang telah dihitung.Jadi
MAE adalah rata-rata dari semua nilai absolute error. Perhitungan MAE dapat
dilakukan dengan formula (3) berikut :

ierabs(y; — A(xp))
n

MAE =

Diberikan sebuah kumpulan data (data tes dan data asli), MAE dari model
yang dimiliki merujuk pada nilai absolute dari setiap nilai prediction error semua

data tes.

2.6 Penelitian Terkait

Supaporn Bundasak melakukan penelitian tentang algoritma weighted slope
one yang dikombinasikan dengan teknik clustering, pada penelitian bundasak,
algoritma weighted slope one digunakan untuk mengisi kekosongan data yang
digunakan untuk merekomendasikan tempat makan kepada user. Proses yang
dilakukan bundasak dalam penelitianya adalah dengan mengelompokkan data

menjadi 5 kelompok dengan setiap kelompok mempunyai jumlah record yang
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berbeda-beda. Dalam menghitung akurasi dari algoritma weighted slope one,
digunakan formula mean absolute error (MAE) yakni dengan mencari nilai rata-
rata kesalahan absolut dari hasil prediksi. Dalam penelitian ini nilai rata-rata
kesalahan dari setiap kelompok adalah 1.14, 1.245, 1.47, 1.86, 1.76 (Bundasak,
2017).

Algoritma weighted slope one juga digunakan dalam penelitian Masoud
Saeed. Masod Saeed menggunakan algoritma weighted slope one yang
dikombinasikan dengan algoritma virtual predictive items. Masoud mengenalkan
virtual predictive items dalam kasus dimana pada kumpulan data hanya beberapa
nilai rating yang tersedia. Kelebihan dari penelitian yang dilakukan oleh Masoud
bahwa pendekatan ini tidak memerlukan informasi tambahan selain data rating
yang biasanya digunakan oleh sistem Collaborative Filtering. Pada penelitian ini
masod menggunakan 2 macam datasets rating, yaitu rating dari Movielens dan
rating dari Netflix. Akurasi prediksi yang didapatkan oleh Masod dalam penelitian
ini lebih dari 98% (Masoud Saeed, 2017).

Penelitian tentang algoritma weighted slope one juga dilakukan oleh Yanni
Liu, dalam penelitianya Yanni Liu mengkombinasikan algoritma weighted slope
one dengan Matrix SVD. SVD adalah jenis dari matriks decomposition technique.
Dengan menggunakan algoritma , matriks a-m x n-matriks dapat diuraikan
menjadi 3 matriks U,S,D. Matriks U = m x m, sedangkan D = n x n. Algoritma
baru ini diverifikasi dari 4 kumpulan data yang berbeda. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa algoritma slope one yang di improvisasi lebih baik dari pada
algoritma slope one dengan kumpulan data yang tidak lengkap nilai rating nya

(Yanni Liu, 2016).
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Limei Sun melakukan penelitian tentang algoritma weighted slope one yang
berbasis item activeness dan uncertain neighbours. Penelitian yang dilakukan oleh
Limei Sun bertujuan untuk menganalisa pengaruh dari item activeness yang
berbeda pada data kumpulan tetangga terdekat. Percobaan yang dilakukan pada
penelitian Limei Sun menunjukkan hasil bahwa kualitas dari rating menjadi lebih
tinggi dengan menghilangkan rating yang noise. Algoritma ini dapat
menghasilkan rekomendasi yang lebih baik jika dibandingkan dengan algoritma
collaborative filtering yang lain (Limei Sun, 2017).

Summit Haque juga melakukan penelitian tentang algoritma weighted slope
one yang di implementasikan pada pemilihan sekolah. Implementasi algoritma
slope one yang diterapkan Summit Haque pada penelitianya adalah tentang
rekomendasi pilihan sekolah lanjut yang sesuai dengan kepribadian siswa. Latar
belakang dari penelitian yang dilakukan Summit Haque adalah kebingungan siswa
dalam memilih sekolah lanjutan ketika mereka telah lulus dari sekolah sekarang.
Parameter yang digunakan dalam penelitian Summit Haque adalah nilai GPA dari
siswa, minat siswa, dan kemampuan finansial orang tua siswa. Hasil penelitian ini
akan memberikan rekomendasi sekolah yang benar-benar sesuai untuk siswa.
Dalam penelitian ini Summit Haque juga melakukan perbandingan antara
menggunakan algoritma weighted slope one dan bipolar slope one. Akurasi yang
didapatkan dari penelitian yang dilakukan sebesar 89.4181 persen (Summit
Haque, 2017).

Dharma Pratama (2017) menerapkan algoritma weighted slope one pada
penelitianya yang berjudul aplikasi rekomendasi tempat makan menggunakan

algoritma slope one. Pada penelitianya, algoritma weighted slope one digunakan
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untuk mengisi kekosongan nilai pada data rating tempat makan. Data rating
tempat makan yang sudah tidak mempunyai nilai kosong nantinya akan dijadikan
referensi dalam memberikan rekomendasi tempat makan. Dijelaskan juga
keunggulan dari algoritma weighted slope one dalam penelitian ini adalah mudah
untuk di implementasikan, efisien saat melakukan query, tidak memerlukan
banyak requirement.

Irawan (2017) melakukan penelitian dengan judul perbaikan missing value
menggunakan pendekatan korelasi pada metode k-nearest neighbors. Pada
penelitian ini algoritma k-nearest neighbor digunakan untuk mengisi kokosongan
data pendukung pada sistem pendukung keputusan (spk) penentuan jurusan yang
cocok pada siswa sma. Dimana sumber data dari spk tersebut adalah data utama
yang berisi data akademik siswa dan juga data pendukung yang berisi data minat
dan bakat siswa

Sari (2017) juga melakukan penelitian tentang cara mengisi kekosongan
nilai pada sebuah data. Peneliti menjelaskan kasus khusus dimana algoritma EM
digunakan untuk memprediksi rata-rata populasi dan varians tidak diketahui dan
harus diperkirakan mempunyai tahap Ekspektasi (Expectation Step) dan tahap

Maksimisasi (Maximization Step).
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan Desain Sistem

(DRl process|
I

Data pengiriman ."II

- « | Konversi jumiah pengiriman
Produk air minum

menjadi nilai rating

/

Y

Data rating produk
air minum

Y

/ Data prediksi
rating produk

7 air minum
( grafik dan angka )

Implementasi algoritma
weighted slope one

Gambar 3.1 Rancangan Desain Sistem

Sebagaimana Gambar 3.1, uraian dari input, proses dan output dijelaskan

berikut:

3.1.1 Data pengiriman produk air minum

Data pengiriman produk air minum merupakan data yang menjadi input
awal dalam penelitian ini. Data pengiriman produk air minum ini merupakan
data primer yang secara langsung diambil dari perusahaan air minum dalam
kemasan yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini. Data pengiriman
produk-produk air minum tersebut berisi jumlah pengiriman setiap produk air
minum kepada setiap distributor yang jumlah pengiriman nya di total dalam
periode setiap 3 bulan dalam satu tahun, data tersebut ditunjukkan pada tabel

3.1.

13
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Tabel 3.1  Data Jumlah Pengiriman Produk Air Minum
DISTRIBUTOR/

PRODUK 19 120 240 330 600 1500
DISTRIBUTOR 1 105 83 0 91 311 54
DISTRIBUTOR 2 413 380 1709 572 414 90
DISTRIBUTOR 3 3637 850 989 1150 1575 50

3.1.2 Konversi jumlah pengiriman menjadi nilai rating

Data input yang berupa jumlah pengiriman produk-produk air minum
kepada distributor belum dapat di implementasikan kedalam algoritma
weighted slope one karena data input yang dapat di implementasikan kedalam
algoritma adalah data yang sudah berupa nilai rating. Oleh karena itu
dilakukan proses konversi jumlah pengiriman produk-produk air minum
menjadi nilai rating produk-produk air minum, proses konversi jumlah
pengiriman produk-produk air minum menjadi nilai rating dilakukan dengan
cara mengurutkan jumlah pengiriman produk-produk air minum dari yang
terkecil sampai dengan yang terbesar, setelah diurutkan maka dilakukan
pembagian data menjadi 4 bagian yang sama besar karena disesuaikan dengan
nilai skala rating yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu 1 sampai 4.

Adapun pembagian data menjadi 4 bagian sama besar dilakukan dengan
teknik kuartil, dengan jumlah data pengiriman produk air minum setelah
diurutkan adalah 189 data, maka perhitungan pencarian setiap kuartil sebagai
berikut:
- Banyaknya data = 189

- Dataterkecil =4
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- Data terbesar = 3637

1

Q=5 (189+1) =48
2

Q=7 (189 +1) =95

3
Qs = 7(189+1) = 143

- Untuk kuartil 1 berada pada data ke-48, nilai pada data ke-48 adalah 83
- Untuk kuartil 2 berada pada data ke-95, nilai pada data ke-95 adalah 185

- Untuk kuartil 3 berada pada data ke-143, nilai pada data ke-143 adalah 419

Dari perhitungan pembagian data diatas, didapatkan parameter untuk
menentukan nilai rating suatu produk-produk air minum berdasarkan jumlah

pengiriman produk-produk air minum tersebut, yaitu :

- Untuk setiap produk air minum dengan jumlah pengiriman kurang dari
atau sama dengan 83 buah, akan mendapat nilai rating 1.

- Untuk setiap produk air minum dengan jumlah pengiriman 84 sampai
dengan 185 buah, akan mendapat nilai rating 2.

- Untuk setiap produk air minum dengan jumlah pengiriman 186 sampai
dengan 419 buah, akan mendapat nilai rating 3.

- Untuk setiap produk air minum dengan jumlah pengiriman diatas 419

buah, akan mendapat nilai rating 4.

Maka hasil konversi nilai rating dari data pengiriman produk air minum

seperti yang ditunjukkan pada tabel 3.1 akan ditunjukkan pada tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Data hasil konversi nilai rating setiap produk

DISTRIBUTOR/

PRODUK 19 120 240 330 600 1500
DISTRIBUTOR 1 2 1 0 2 3 1
DISTRIBUTOR 2 3 3 4 4 3 2
DISTRIBUTOR 3 4 4 4 4 4 1

3.1.3 Data rating produk air minum

Setelah dilakukan proses konversi dari data jumlah pengiriman produk-
produk air minum menjadi data nilai rating untuk setiap produk air minum,
maka data nilai rating tersebut menjadi data input baru untuk di
implementasikan pada algoritma weighted slope one, adapun data nilai rating

setiap produk air minum ditunjukkan pada tabel 3.3.

Tabel 3.3  Data nilai rating setiap produk air minum

DISTRIBUTOR/

PRODUK 19 120 240 330 600 1500
DISTRIBUTOR 1 2 1 0 2 3 1
DISTRIBUTOR 2 2 %) 4 4 3 2
DISTRIBUTOR 3 4 4 4 4 4 1

3.1.4 Implementasi algoritma weighted slope one
Setelah didapatkan data nilai rating untuk setiap produk-produk air
minum, maka dapat di implementasikan algoritma weighted slope one pada

data tersebut.
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Gambar 3.2 Flowchart implementasi algoritma weighted slope one

Pada implementasi algoritma weighted slope one, ada 2 tahap yang harus

dilakukan, yaitu:

e Menghitung nilai differential popularity.

Sebelum dilakukan proses perhitungan prediksi nilai rating
seorang distributor untuk suatu produk, maka perlu dilakukan perhitungan
nilai differential popularity antara produk air minum yang akan di prediksi
nilai rating nya dengan produk air minum lain yang telah mendapatkan
nilai rating oleh distributor tersebut. Nilai differential popularity tersebut
akan digunakan dalam formula perhitungan prediksi nilai rating produk air

minum.
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Berdasarkan data rating produk air minum pada tabel 3.2, untuk
produk 240 belum mendapatkan rating dari distributor 1, maka akan
diprediksi nilai rating produk 240 oleh distributor 1, produk air minum

yang akan dihitung nilai differential popularity dengan produk 240 adalah

- Produk 19 dengan produk 240
- Produk 120 dengan produk 240
- Produk 330 dengan produk 240

- Produk 600 dengan produk 240

Produk 1500 dengan produk 240

Dengan menggunakan formula differential popularity, maka

perhitungan nilai differential popularity sebagai berikut :

- Nilai differential popularity produk 19 dengan produk 240

(4—3)+(4—4)
2

1+O_1_05
=5=0,

2

- Nilai differential popularity produk 120 dengan produk 240

(4-3) + (4—4)
2

140 _1_
= >=0,

2
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- Nilai differential popularity produk 330 dengan produk 240

4—4)+(“4—-4)
2

0 0
5=
- Nilai differential popularity produk 600 dengan produk 240

(4-3)+(4—4)
2

i 0L 1_05
=5=0

2

- Nilai differential popularity produk 1500 dengan produk 240

(4-2)+@4—-1)

e Menghitung nilai prediksi

Setelah nilai differential popularity antara produk air minum yang
akan di prediksi nilai nya didapatkan, langkah selanjutnya adalah
menghitung prediksi nilai rating, dengan menggunakan formula prediksi

rating, maka perhitungan prediksi nilai rating sebagai berikut :

((0,5+ 2)x2) + ((0,5 + Dx2) + ((0 + 2)x2) + ((0,5 + 3)x2) + ((2,5 + 1)x2)

2+2+2+4+2+2

5+3+4+7+7
10

26_26
10
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Hasil yang didapat setelah implementasi algoritma weighted slope one

ditunjukkan pada tabel 3.4.

Tabel 3.4 Hasil setelah implementasi algoritma weighted slope one
DISTRIBUTOR/

PRODUK 19 120 240 330 600 1500
DISTRIBUTOR 1 2 1 2,6 2 3 1
DISTRIBUTOR 2 3 3 4 4 3 2
DISTRIBUTOR 3 4 4 4 4 4 1

3.1.5 Data prediksi rating produk air minum

Setelah melalui proses implementasi algoritma weighted slope one, maka

dihasilkan data keluaran. Data keluaran yang dihasilkan berupa data angka

atau data rating produk-produk air minum, dan juga data berupa grafik atau

chart untuk memudahkan pembacaan dan analisa data. Data keluaran

ditunjukkan pada tabel 3.5 dan gambar 3.2.

Tabel 3.5  Data nilai rating produk air minum
DISTRIBUTOR/

PRODUK 19 120 240 330 600 1500
DISTRIBUTOR 1 2 i 2,6 2 3 1
DISTRIBUTOR 2 3 3 4 4 3 2
DISTRIBUTOR 3 4 4 4 4 4 1

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Gambar 3.3 Data keluaran berupa grafik

3.2 Desain User Interface

User Interface adalah bagian yang tampak dari sebuah program komputer
yang memungkinkan terjadinya interaksi antara pengguna dengan program
komputer. Desain user interface dibuat berdasarkan proses pengolahan database
dari tahap awal input data, kemudian menampilkan output nya dalam bentuk tabel
dan grafik. Berikut akan ditampilkan desain user interface untuk prediksi rating

oleh distributor dan prediksi rating di area pengiriman produk.

3.2.1 Desain user interface prediksi rating oleh distributor
Berikut akan ditampilkan desain user interface untuk prediksi rating oleh

distributor :

e Halaman Data Rating oleh Distributor

Halaman yang menampilkan data nilai rating setiap distributor

terhadap setiap produk air minum pada gambar 3.4.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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. SKRIPSI PROJECT .

o O x Q [http://slope-one-php ) @
Data Rating Distributor Tambah Data

No  [Nama Distributor ¥ [Jenis Produk = [Nilai Rating H

1 Distributor A 19 2

2 Distributor A 120 1

3 Distributor A 240 3

4 Distributor A 330 4

5 Distributor A 600 3

6 Distributor A 1500 2

7 Distributor B 19 1

L4

Gambar 3.4 Desain halaman data rating oleh distributor

e Form input data pengiriman

Form untuk memasukkan data pengiriman produk dimana jumlah

pengiriman akan di konversi menjadi nilai rating pada gambar 3.5.

. SKRIPSI PROJECT -

C] C> X Q { http://slope-one-php

) @ )

A

’ N
Nama Distributor l 1"]
Jenis Produk l 1]
Jumlah Pengiriman l I

Kembali § Sim
. embali I mpan I )

Gambar 3.5

Desain form input data pengiriman



e Halaman deviasi produk yang belum di rating oleh distributor

Halaman untuk proses perhitungan deviasi produk yang belum

mendapatkan nilai rating dari distributor pada gambar 3.6.

23

.. SKRIPSI PROJECT .

O Q x Q {http://slope-one-php —j @
Pilih Produk Pilih Produk yang akan dibandingkan
| - Pilih produk - \vl | - Pilih produk - -]VI

No [Nama Distributor ¥ |Jenis Produk 1 # |Jenis Produk 2 ¥ [Nilai Deviasi -

1 Distributor A 19 120 65

2 |Distributor A 19 240 02

3 |Distributor A 19 330 383

4  |Distributor A 19 600 47

5 |Distributor A 19 1500 15

4

Gambar 3.6 Desain halaman deviasi produk belum di rating oleh distributor

e Halaman prediksi rating produk oleh distributor

Halaman untuk proses perhitungan prediksi rating produk yang belum

mendapatkan nilai rating oleh distributor pada gambar 3.7.

SKRIPSI PROJECT -.
G Q x Q {http://slope-one-php ) @
Proses Perhitungan Prediksi Nilai Rating
I- Pilih produk - \v] | Hitung I
No Nama Distributor * |Jenis Produk ~ [Nilai Rating -
1 Distributor A 19 2
2 Distributor A 120 1
3 Distributor A 240 3
4 Distributor A 330 4
3 Distributor A 600 3
L4

Gambar 3.7 Desain halaman prediksi rating produk oleh distributor



e Halaman log rating produk oleh distributor
Halaman untuk menunjukkan riwayat produk yang telah

nilai rating nya di area pengiriman pada gambar 3.8.
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di prediksi

- SKRIPSI PROJECT -
O D X {} [ http://slope-one-php ) @
Log Rating Distributor
No Nama Distributor * |Jenis Produk ¥ [Nilai Rating v
1 Distributor A 19 2
2 Distributor A 120 1
3 Distributor A 240 3
4 Distributor A 330 4
5 Distributor A 600 3
6 Distributor A 1500 2
7 Distributer B 19 1
L4
Gambar 3.8 Desain halaman log rating produk oleh distributor
e Halaman yang menunjukkan grafik rating produk oleh distributor
Halaman yang berisi grafik-grafik rating setiap produk air minum
oleh distributor pada gambar 3.9.
- SKRIPSI PROJECT -
C‘ C> x Q { http://slope-one-php ) @
Statistik Rating untuk Setiap Produk di Setiap Distributor
Statistik rating produk 19
Statistik rating produk 120
L4

Gambar 3.9 Desain halaman grafik rating produk oleh distributor
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3.2.2 Desain user interface prediksi rating di area pengiriman
Berikut akan ditampilkan desain user interface untuk prediksi rating di
setiap area pengiriman:
e Halaman data rating produk di setiap area pengiriman
Halaman yang menampilkan data nilai rating setiap produk air minum

di setiap area pengiriman pada gambar 3.10

2 SKRIPSI PROJECT .

<] D X Q { http://slope-one-php ) @
Data Rating Area

No Area ¥ |Jenis Produk ~ [Nilai Rating H

1 Area A 19 2

2 Area A 120 1

3 Area A 240 3

4 Area A 330 4

5 Area A 600 3

6 Area A 1500 2

7 Area B 19 1

z

Gambar 3.10 Desain halaman data rating produk di setiap area pengiriman

e Form input data pengiriman ke setiap area pengiriman
Form untuk memasukkan data pengiriman produk ke setiap area
pengiriman dimana jumlah pengiriman akan di konversi menjadi nilai

rating pada gambar 3.11.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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O o x Q { http://slope-one-php

) @ )

26

4 /\ h
Area |- Pilih Area - -]
Jenis Produk | -]
Jumlah Pengiriman l |

\ Kembali ] Simpan | )

4
Gambar 3.11 Desain form input data pengiriman ke setiap area pengiriman

e Halaman deviasi produk yang belum di rating di area pengiriman
Halaman untuk proses perhitungan nilai deviasi produk yang belum

mendapatkan nilai rating di area pengiriman pada gambar 3.12.

2 SKRIPSI PROJECT :

<:] D x Q { http://slope-one-php ) @
Pilih Produk Pilih Produk yang akan dibandingkan
| - Pilih produk - \v] I Pilih produk - ]v]

No |Area # |Jenis Produk 1 ¥ |Jenis Produk 2 ~ [Nilai Deviasi ]

1 Area A 19 120 6.5

2 Area A 19 240 02

3 Area A 19 330 383

4 Area A 19 600 47

5 Area A 19 1500 15

L4

Gambar 3.12 Desain halaman deviasi produk yang belum di rating di area pengiriman

e Halaman prediksi rating produk di area pengiriman
Halaman untuk proses perhitungan prediksi rating produk yang belum

mendapatkan nilai rating di area pengiriman pada gambar 3.13.
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- SKRIPSI PROJECT :.
<3 o x Q { http://slope-one-php ) @
Proses Perhitungan Prediksi Nilai Rating
(- Pilih produ - I+] [Htns ]
No Area ¥ [Jenis Produk ¥ [Nilai Rating El
1 Area A 19 2
2 Area A 120 1
3 Area A 240 3
4 Area A 330 4
5 Area A 600 3
v
Gambar 3.13 Desain halaman prediksi rating di area pengiriman
e Halaman log rating produk di area pengiriman

Halaman untuk menunjukkan riwayat produk yang telah di prediksi

nilai rating nya di area pengiriman pada gambar 3.14.

QDX

. SKRIPSI PROJECT .

{} { http://slope-one-php

Log Rating Area

No Nama Distributor ¥ [Jenis Produk
1 Area A 19

2 Area A 120

3 Area A 240

4 Area A 330

5 Area A 600

6 Area A 1500

7 Area B 19

4N

Nilai Rating
2

1
3
4

1

v
Gambar 3.14 Desain halaman log rating produk di area pengiriman
e Halaman grafik rating per produk
Halaman yang menunjukkan grafik rating produk yang

dikelompokkan berdasarkan setiap produk pada gambar 3.15.
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. SKRIPSI PROJECT .

<3 o x Q {http://slope-one-php

Statistik Rating untuk Setiap Produk

Statistik rating produk 19

Statistik rating produk 240

Statistik rating produk 120

Statistik rating produk 330

v

Gambar 3.15 Desain halaman grafik rating area pengiriman untuk setiap produk

e Halaman grafik rating per area pengiriman

Halaman yang menunjukkan grafik rating setiap produk yang di

kelompokkan berdasarkan setiap area pengiriman pada gambar 3.16.

. SKRIPSI PROJECT =
G L':> x Q {http:// slope-one-php ) @
Statistik Rating untuk Setiap Area
Statistik rating Area A Statistik rating Area B
Statistik rating Area C Statistik rating Area D
L4

Gambar 3.16 Halaman grafik rating per area per area pengiriman

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Program

Program identifikasi market distribusi produk air minum menggunakan
algoritma weighted slope one ini dikembangkan menggunakan bahasa
pemrograman php versi 7 dan juga dengan menggunakan salah satu framework
dari bahasa pemrograman php yaitu codeigniter. Untuk penyimpanan data,
program ini menggunakan database engine mysql.

Implementasi algoritma weighted slope one didalam program identifikasi
market distribusi produk air minum terbagi menjadi dua macam, pertama adalah
implementasi algoritma weighted slope one untuk prediksi nilai rating produk air
minum oleh distributor yang mendapat pengiriman produk, kedua adalah
implementasi algoritma weighted slope one untuk prediksi nilai rating produk air
minum di setiap area pengiriman produk.

Proses bisnis yang terdapat pada program untuk identifikasi market distribusi
produk air minum dengan mengimplementasikan algoritma weighted slope one

diantaranya adalah:

¢ Memasukkan data pengiriman produk air minum

Proses bisnis pertama adalah memasukkan data pengiriman produk
air minum, baik pengiriman produk kepada distributor atau pengiriman
produk di area pengiriman. Data pengiriman tersebut nantinya akan
disimpan kedalam database, data-data pengiriman yang di perlukan
adalah nama distributor jika ingin melakukan prediksi nilai rating oleh

distributor atau nama area jika ingin melakukan prediksi nilai rating di

29
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area pengiriman produk, jenis produk yang dikirimkan, serta jumlah
pengiriman. Jumlah pengiriman produk akan di konversi menjadi nilai
rating berdasarkan parameter yang telah ditentukan sebelum data
disimpan kedalam database
e Menghitung deviasi produk yang di prediksi nilai rating nya

Proses bisnis yang kedua adalah menghitung deviasi antara produk
yang akan di prediksi nilai rating nya dengan produk lain yang telah
mendapatkan nilai rating. Perhitungan deviasi antara produk yang akan
di prediksi nilai rating nya dengan produk lain yang telah mendapatkan
nilai rating sekaligus sebagai tahap pertama dalam algoritma weighted
slope one untuk memprediksi nilai rating produk. Hasil dari perhitungan

nilai deviasi nanti akan di simpan juga kedalam database.

e Prediksi nilai rating

Proses bisnis yang ketiga sekaligus yang terakhir adalah menghitung
nilai prediksi rating untuk produk yang belum mendapatkan nilai rating.
Perhitungan prediksi nilai rating dengan menjumlahkan hasil deviasi
dengan nilai rating produk yang telah di mendapatkan nilai rating. Hasil
dari perhitungan prediksi nilai rating akan disimpan kedalam database
juga. Data keluaran dari program identifikasi market distribusi produk air
minum dalam kemasan menggunakan algoritma weighted slope one akan
ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik agar memudahkan untuk

pembacaan dan analisa data.
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4.2 Penerapan Program

Berikut ini akan dijelaskan tahap-tahap penggunaan program dari penelitian
identifikasi market distribusi produk air minum dalam kemasan menggunakan
algoritma weighted slope one. Penjelasan dari penerapan program dibagi dalam 2
bagian, bagian pertama adalah penjelasan penerapan program untuk melakukan
prediksi nilai rating produk air minum oleh distributor, bagian kedua adalah
penjelasan penerapan program untuk melakukan prediksi nilai rating produk air

minum oleh area-area pengiriman produk air minum.

4.2.1 Penerapan program untuk prediksi rating oleh setiap distributor
Pada bagian pertama penerapan program identifikasi market distribusi

produk air minum menggunakan algoritma weighted slope one akan

menjelaskan penggunaan program untuk memprediksi nilai rating produk-

produk air minum oleh distributor-distributor perusahaan.

Langkah pertama adalah dengan memasukkan semua data pengiriman
kedalam program melalui sebuah form untuk memasukkan data pengiriman
produk, data pengiriman yang dimasukkan adalah nama distributor, jenis
produk, dan jumlah pengiriman produk kepada distributor tersebut. Adapun
bentuk dari form untuk memasukkan data pengiriman produk seperti Gambar

4.1.
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Tambah Data Rating Baru

Nama Distributor

BP ANDI TROPODO v

Jenis Produk

19 v

Jumlah Pengiriman

Kembali

Gambar 4.1 Form input rating distributor

Gambar 4.1 merupakan form yang terdapat didalam program yang
digunakan untuk memasukkan data pengiriman produk air minum kepada
distributor. Pada form tersebut terdapat 3 bagian form element untuk
memasukkan data, pertama adalah form element yang berisi kumpulan
distributor yang mendapat pengiriman produk air minum dari perusahaan,
kedua adalah form element yang berisi kumpulan produk yang dikirimkan
perusahaan kepada distributor-distributor, ketiga adalah form element yang
berupa kolom untuk menuliskan jumlah pengiriman setiap jenis produk

kepada setiap distributor.

Form yang terdapat pada gambar 4.1 berupa pop-up, form tersebut akan
muncul ketika ditekan tombol tambah data yang terdapat pada sisi kanan atas
halaman data rating distributor. Tombol simpan yang terdapat pada sisi kanan
bawah digunakan untuk menyimpan data yang telah kita masukkan pada

form, kemudian nilai yang dituliskan pada kolom jumlah pengiriman, akan
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diubah menjadi nilai rating yang sesuai dengan aturan penentuan nilai rating

berdasarkan jumlah pengiriman yang telah dijelaskan pada bab 3 diatas.

Untuk produk yang dipilih yang tidak dikirimkan kepada distributor yang
dipilih, nilai dari jumlah pengiriman akan ditulis menjadi 0, karena rating
sebuah produk didapatkan dari jumlah pengiriman produk tersebut kepada
distributor, maka tidak adanya pengiriman produk tersebut artinya produk
tersebut tidak mendapat rating oleh distributor, dan karena tidak ada
pengiriman, maka jumlah pengiriman ditulis menjadi 0. Hasil dari proses

memasukkan data pengiriman seperti gambar 4.2

Show| 10 ¥ entries Search:
Nama Distributoer Jenis Produk Nilai Rating
1 BP ANDI TROPODO 143 3.48
2 BP ANDI TROPODO 1500 1
2] BP ANDI TROPODO 240 4
4 BP ANDITROPODO 600 4
5 BP ANDITROPODO 120 4
6 BP ANDITROPODO 330 4
T BP NIDHOM SURABAYA 19 2
8 BP NIDHOM SURABAYA 1500 1
9 BP NIDHOM SURABAYA 120 1.83
10 BP NIDHOM SURABAYA 600 3
Showing 1 to 10 of 42 entries 2

Gambar 4.2 Data rating produk oleh distributor

Memasukkan semua data pengiriman produk yang telah mendapatkan
nilai rating penting dilakukan di awal proses sebelum menjalankan proses
implementasi algoritma weighted slope one sendiri dalam program, data-data
tersebut nantinya akan digunakan untuk perhitungan dalam proses
perhitungan deviasi produk yang belum mendapat nilai rating dengan produk-

produk lain yang telah mendapat nilai rating oleh distributor target.
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Pada gambar 4.1, dapat dilihat bahwa pengiriman produk 19 kepada
distributor Andi Tropodo adalah 0, artinya tidak ada pengiriman produk 19
kepada distributor Andi Tropodo, karena tidak adanya pengiriman maka nilai
rating produk 19 oleh distributor Andi Tropodo juga 0 dan akan di prediksi

nilai rating produk 19 oleh distributor Andi Tropodo.

Langkah kedua setelah memasukkan data pengiriman produk air minum
kepada distributor dimana jumlah pengiriman produk air minum tersebut di
konversi menjadi nilai rating adalah menghitung nilai deviasi antara produk
yang belum mendapatkan nilai rating dengan produk-produk lain yang telah
mendapat nilai rating oleh distributor target. Karena yang akan diprediksi
nilai rating nya adalah produk 19 oleh distributor Andi Tropodo, maka
produk 19 akan di cari nilai deviasi nya dengan produk-produk lain yang
telah mendapat nilai rating oleh distributor Andi Tropodo, adapun produk-
produk yang telah mendapatkan nilai rating oleh distributor Andi Tropodo

adalah :

- Produk 120
- Produk 240
- Produk 330
- Produk 600

Produk 1500

Proses perhitungan nilai deviasi didalam program antara produk 19 yang

belum mendapatkan nilai rating oleh distributor Andi Tropodo dengan
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produk-produk lain yang telah mendapatkan nilai rating ditunjukkan gambar

4.3:

Pilih produk

ilih produk yang akan di bandingkan

Pi
EP ANDI TROPODO - 19 '| | 120

Gambar 4.3 Form proses perhitungan deviasi rating distributor

Gambar 4.3 merupakan form didalam program identifikasi market
distribusi produk air minum menggunakan algoritma weighted slope one
untuk melakukan proses perhitungan nilai deviasi. Untuk dapat melakukan
perhitungan nilai deviasi antara produk yang belum mendapatkan nilai rating
dengan produk lain yang telah mendapatkan nilai rating oleh distributor
target, langkah pertama adalah dengan memilih dahulu produk yang akan di
prediksi pada menu dropdown pilih produk, kemudian memilih produk yang
akan dibandingkan pada menu dropdown pilih produk yang akan
dibandingkan, menu dropdown pilih produk yang akan dibandingkan ini
berisi daftar produk-produk yang telah mendapatkan nilai rating oleh
distributor target, setelah memilih produk yang akan dibandingkan, langkah
selanjutnya adalah dengan melakukan click pada tombol hitung, tombol
hitung tersebut akan menjalankan fungsi perhitungan nilai deviasi yang
mengimplementasikan persamaan (1) didalam fungsi tersebut. Setelah

melakukan click pada tombol hitung, maka akan muncul gambar 4.4.
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Niali Deviasi

0.60

Kembali

Gambar 4.4 Pop-up nilai deviasi rating distributor

Gambar 4.4 merupakan pop-up yang muncul setelah dilakukan click pada
tombol hitung, pop-up yang muncul tersebut berisi hasil dari perhitungan
deviasi antara produk yang belum mendapat nilai rating dengan produk lain
yang telah mendapatkan nilai rating. Tombol kembali yang terdapat pada sisi
kanan bawah pop-up jika di click akan menyembunyikan pop-up sekaligus

menjalankan fungsi untuk menyimpan hasil deviasi kedalam database.

Setelah dilakukan perhitungan deviasi antara produk yang belum
mendapatkan nilai rating dengan semua produk yang telah mendapatkan nilai
rating oleh distributor target, maka didapatkan hasil dari semua perhitungan

deviasi yang ditampilkan seperti gambar 4.5

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Show 10 v entries Search:
l&  Nama Distributor Produk 1 Produk 2 Nilai Deviasi

1 DA'I MART 600 19 0.59

2 BP NIDHOM SURABAYA 120 19 -0.41

3 H MAKSUM 1500 19 -1.58

4 BP NOVI SURABAYA 240 19 1.25

5 BP SAIKHUL HUDA 330 19 -0.25

6 H MAKSUM 1500 120 -1.47

T BP NOVI SURABAYA 240 120 1.70

8 BP SAIKHUL HUDA 330 120 0.20

9 DA'l MART 600 120 1.03

10 BP ANDITROPODO 19 120 0.60
Showing 1 to 10 of 30 entries Pre lext

Gambar 4.5 Hasil perhitungan deviasi rating distributor

Gambar 4.5 menunjukkan hasil dari semua perhitungan nilai deviasi antara
produk 19 yang belum mendapatkan nilai rating oleh distributor Andi
Tropodo dengan produk-produk lain yang telah mendapatkan nilai rating oleh
distributor. Nilai deviasi antara produk 19 dengan produk-produk seperti

berikut :

- Nilai deviasi produk 19 dengan produk 120 adalah 0,60.
- Nilai deviasi produk 19 dengan produk 240 adalah (-1,40).
- Nilai deviasi produk 19 dengan produk 330 adalah 0,40.
- Nilai deviasi produk 19 dengan produk 600 adalah (-0,60).

- Nilai deviasi produk 19 dengan produk 1500 adalah 1,40.

Setelah didapatkan nilai deviasi antara produk yang belum mendapatkan
nilai rating dengan produk-produk lain yang telah mendapat nilai rating oleh
distributor target, maka langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan
prediksi nilai rating untuk produk yang belum mendapatkan nilai rating dari

distributor target.
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Proses perhitungan prediksi nilai rating dalam program identifikasi market
distribusi produk air minum dalam kemasan menggunakan algoritma
weighted slope one dilakukan dengan cara menjumlahkan hasil deviasi

dengan nilai rating produk-produk yang dibandingkan oleh distributor target.

Proses perhitungan prediksi nilai rating dalam program identifikasi market
distribusi produk air minum dalam kemasan menggunakan algoritma

weighted slope one ditunjukkan pada gambar 4.6

Dy
BP ANDI TROPODO - 19 b m

Gambar 4.6 Form proses prediksi rating produk oleh distributor

Gambar 4.6 merupakan form dalam program yang digunakan untuk proses
perhitungan prediksi nilai rating produk yang belum mendapatkan nilai rating
dari distributor target. Untuk dapat melakukan proses prediksi nilai rating
pada halaman proses prediksi nilai rating tersebut dengan memilih produk
yang akan di prediksi nilai rating nya pada menu dropdown, setelah memilih
produk yang akan di prediksi nilai rating nya pada menu dropdown
dilanjutkan dengan melakukan click pada tombol hitung, tombol hitung
tersebut akan menjalankan  fungsi prediksi nilai rating yang
menngimplementasikan persamaan (2) dalam fungsi tersebut. Setelah
dilakukan click pada tombol hitung, maka akan muncul sebuah pop-up seperti

gambar 4.7.
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Prediksi Nilai Rating

3.48

Kembali

Gambar 4.7 Pop-up hasil prediksi nilai rating oleh distributor

Gambar 4.7 merupakan pop-up yang muncul setelah melakukan click pada
tombol hitung yang menjalankan persamaan (2) untuk menghitung prediksi
nilai rating produk 19 yang belum mendapatkan nilai rating dari distributor
Andi Tropodo. Tombol kembali yang terdapat pada sisi kanan bawah pop-up
berfungsi untuk menyembunyikan pop-up sekaligus untuk menjalankan

fungsi menyimpan hasil prediksi nilai rating kedalam database.

Setelah dilakukan prediksi nilai rating untuk produk yang belum
mendapatkan nilai rating, didapat hasil prediksi nilai rating yang
menampilkan data nama distributor yang belum memberikan nilai rating,
nama produk yang di prediksi nilai rating nya, dan juga hasil dari prediksi
nilai rating tersebut. Data-data tersebut disajikan dalam bentuk tabel yang
termuat pada halaman proses prehitungan prediksi rating yang ditunjukkan

pada gambar 4.8.

Pada program identifikasi market distribusi produk air minum dalam
kemasan menggunakan algoritma weighted slope one terdapat halaman log

rating yang ditunjukkan seperti gambar 4.9.
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Show 10 v entries Search:
lE Nama Distributor Nama Produk Nilai Prediksi
1 BP ANDI TROPODO 19 2.48
2 BP NIDHOM SURABAYA 120 1.83
3 BP NOVI SURABAYA 240 4.91
4 BP SAIKHUL HUDA 330 1.99
5 DA'I MART 600 3.06
6 H MAKSUM 1500 0.93
Showing 1 to 6 of 6 entries lext

Gambar 4.8 Halaman hasil prediksi nilai rating oleh distributor

Show 10 ¥ entries Search:
Mama Distributor Nama Produk Nilai Rating
1 BP ANDI TROPODO 19 3.48
2 BP NIDHOM SURABAYA 120 1.83
2 EP NOVI SURABAYA 240 4,91
4 BP SAIKHUL HUDA 330 1.99
5 DA'l MART 600 3.06
6 H MAKSUM 1500 0.93
Showing 1 to 6 of 6 entries ’ I Next

Gambar 4.9 Halaman log rating oleh distributor

Gambar 4.9 merupakan halaman log rating yang dapat menampilkan
riwayat produk apa saja yang telah di prediksi nilai rating nya, distributor
siapa saja yang di prediksi nilai rating nya, dan juga berapa saja nilai rating
yang telah di prediksi. Halaman tersebut dapat berguna bagi pengguna
program sebagai informasi untuk mengetahui riwayat dalam melakukan

prediksi nilai rating produk.

Hasil akhir dari program identifikasi market distribusi produk air minum
dalam kemasan menggunakan algoritma weighted slope one berupa data
rating produk air minum dalam kemasan yang ditampilkan dalam bentuk

tabel dan juga dalam bentuk grafik untuk memudahkan pembacaan data.
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Adapun bentuk tabel dari hasil akhir program identifikasi market distribusi
produk air minum dalam kemasan menggunakan algoritma weighted slope

one ditunjukkan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1  Hasil Rating produk oleh distributor

Nama Distributor Jenis Produk Nilai Rating
BP ANDI TROPODO 19 3.48
BP NIDHOM SURABAYA 120 1.83
BP NOVI SURABAYA 240 4.91
BP SAIKHUL HUDA 330 1.99
DA'l MART 600 3.06
H MAKSUM 1500 0.93

4.2.2 Penerapan program untuk prediksi rating oleh setiap area
pengiriman
Pada bagian kedua penerapan program identifikasi market distribusi
produk air minum menggunakan algoritma weighted slope one akan
menjelaskan penggunaan program untuk memprediksi nilai rating produk-

produk air minum di setiap area pengiriman produk.

Langkah pertama adalah dengan memasukkan semua data pengiriman
kedalam program melalui sebuah form untuk memasukkan data pengiriman
produk, data pengiriman yang dimasukkan adalah area pengiriman, jenis
produk, dan jumlah pengiriman produk di area pengiriman tersebut. Adapun
bentuk dari form untuk memasukkan data pengiriman produk seperti gambar

4.10.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Tambah Data Rating

Area

I BANGKALAN v |

Jenis Produk

I 240 '|

Jumlah Pengiriman

Lo |

o]

Gambar 4.10 Form input data rating di area pengiriman

Gambar 4.10 merupakan form yang terdapat didalam program yang
digunakan untuk memasukkan data pengiriman produk air minum di area
pengiriman. Pada form tersebut terdapat 3 bagian form element untuk
memasukkan data, pertama adalah form element yang berisi daftar area
pengiriman produk air minum, kedua adalah form element yang berisi
kumpulan produk yang dikirimkan perusahaan di setiap area pengiriman,
ketiga adalah form element yang berupa kolom untuk menuliskan jumlah

pengiriman setiap jenis produk di setiap area pengiriman.

Form yang terdapat pada gambar 4.10 diatas berupa pop-up, form
tersebut akan muncul ketika ditekan tombol tambah data yang terdapat pada
sisi kanan atas halaman data rating area. Tombol simpan yang terdapat pada
sisi kanan bawah digunakan untuk menyimpan data yang telah kita
masukkan pada form, kemudian nilai yang dituliskan pada kolom jumlah
pengiriman, akan diubah menjadi nilai rating yang sesuai dengan aturan
penentuan nilai rating berdasarkan jumlah pengiriman yang telah dijelaskan

pada bab 3.
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Untuk produk yang dipilih yang tidak dikirimkan di area pengirimn
yang dipilih, nilai dari jumlah pengiriman akan ditulis menjadi 0, karena
rating sebuah produk didapatkan dari jumlah pengiriman produk tersebut di
area pengiriman, maka tidak adanya pengiriman produk tersebut artinya
produk tersebut tidak mendapat rating di area pengiriman yang dipilih, dan
karena tidak ada pengiriman, maka jumlah pengiriman ditulis menjadi 0.

Hasil dari proses memasukkan data pengiriman seperti gambar 4.11.

Show| 10 v entries Search:
Area Jenis Produk Nilai Rating
1 BANGKALAN 240 4.65
7] BANGKALAN 19 4
3 BANGKALAN 600 4
4 BANGKALAN 120 2
5 BANGKALAN 330 3
6 BANGKALAN 1500 3
T JEMBER 330 2.61
8 JEMBER 240 4
9 JEMBER 19 3
10 JEMBER 600 3
Showing 1 to 10 of 66 entries n ) 3 4 5 Next
Gambar 4.11 Data nilai rating setiap produk di area pengiriman

Memasukkan semua data pengiriman produk yang telah mendapatkan
nilai rating penting dilakukan di awal proses sebelum menjalankan proses
implementasi algoritma weighted slope one sendiri dalam program, data-
data tersebut nantinya akan digunakan untuk perhitungan dalam proses
perhitungan deviasi produk yang belum mendapat nilai rating dengan
produk-produk lain yang telah mendapat nilai rating di area pengiriman

target.
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Pada gambar 4.11 dapat dilihat bahwa pengiriman produk 240 di area
Bangkalan adalah 0, artinya tidak ada pengiriman produk 240 kepada di area
Bangkalan, karena tidak adanya pengiriman maka nilai rating produk 240 di
area Bangkalan juga 0 dan akan di prediksi nilai rating produk 240 di area
Bangkalan.

Langkah kedua setelah memasukkan data pengiriman produk air minum
di area pengiriman dimana jumlah pengiriman produk air minum tersebut di
konversi menjadi nilai rating adalah menghitung nilai deviasi antara produk
yang belum mendapatkan nilai rating dengan produk-produk lain yang telah
mendapat nilai rating di area pengiriman target. Karena yang akan
diprediksi nilai rating nya adalah produk 240 di area Bangkalan, maka
produk 240 akan di cari nilai deviasi nya dengan produk-produk lain yang
telah mendapat nilai rating di area Bangkalan, adapun produk-produk yang
telah mendapatkan nilai rating di area Bangkalan adalah :

Produk 19

Produk 120

Produk 330

Produk 600

Produk 1500

Proses perhitungan nilai deviasi didalam program antara produk 240
yang belum mendapatkan nilai rating di area Bangkalan dengan produk-

produk lain yang telah mendapatkan nilai rating ditunjukkan gambar 4.12.
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Pilih produk Pilih produk yang akan di bandingkan

| BANGKALAN - 240 '| | 19

Gambar 4.12 Form proses perhitungan deviasi rating di area pengiriman

Gambar 4.12 merupakan form didalam program identifikasi market
distribusi produk air minum menggunakan algoritma weighted slope
one untuk melakukan proses perhitungan nilai deviasi. Untuk dapat
melakukan perhitungan nilai deviasi antara produk yang belum
mendapatkan nilai rating dengan produk lain yang telah mendapatkan
nilai rating di area pengiriman target dijelaskan pada langkah-langkah

berikut :

- langkah pertama adalah dengan memilih dahulu produk yang
akan di prediksi pada menu dropdown pilih produk.

- kemudian memilih produk yang akan dibandingkan pada menu
dropdown pilih produk yang akan dibandingkan, menu
dropdown pilih produk yang akan dibandingkan ini berisi
daftar produk-produk yang telah mendapatkan nilai rating oleh
distributor target.

- setelah memilih produk yang akan dibandingkan, langkah
selanjutnya adalah dengan melakukan click pada tombol
hitung, tombol hitung tersebut akan menjalankan fungsi
perhitungan  nilai  deviasi ~yang  mengimplementasikan

persamaan (1) didalam fungsi tersebut.

Setelah melakukan click pada tombol hitung, maka akan muncul

gambar 4.13.
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Niali Deviasi

1.67

Kembali

Gambar 4.13 Pop-up nilai deviasi rating di area pengiriman

Gambar 4.13 merupakan pop-up yang muncul setelah dilakukan click
pada tombol hitung, pop-up yang muncul tersebut berisi hasil dari
perhitungan deviasi antara produk yang belum mendapat nilai rating dengan
produk lain yang telah mendapatkan nilai rating. Tombol kembali yang
terdapat pada sisi kanan bawah pop-up jika di click akan menyembunyikan
pop-up sekaligus menjalankan fungsi untuk menyimpan hasil deviasi

kedalam database.

Setelah dilakukan perhitungan deviasi antara produk yang belum
mendapatkan nilai rating dengan semua produk yang telah mendapatkan
nilai rating di area target, maka didapatkan hasil dari semua perhitungan

deviasi yang ditunjukkan pada gambar 4.14.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Show 10 v entries Search:
1E  Area Produk 1 Produk 2 Nilai Deviasi

1 PROBOLINGGO 120 19 -0.12

2 BANGKALAN 240 19 1.68

3 JEMBER 330 19 0.08

4 JOMBANG 600 19 0.48

5 LUMAJANG 1500 19 0.08

6 MALANG 19 120 0.22

i BANGKALAN 240 120 1.59

8 JEMBER 330 120 0.09

9 JOMBANG 600 120 0.49

10 LUMAJANG 1500 120 0.49
Showing 1 to 10 of 30 entries Pre ext

Gambar 4.14 Hasil perhitungan deviasi rating di area pengiriman

Gambar 4.14 menunjukkan hasil dari semua perhitungan nilai deviasi
antara produk 240 yang belum mendapatkan nilai rating di area pengiriman
Bangkalan dengan produk-produk lain yang telah mendapatkan nilai rating

di area pengiriman Bangkalan.

Nilai deviasi antara produk 240 dengan produk-produk seperti berikut :

Nilai deviasi produk 240 dengan produk 19 adalah 1,68.

- Nilai deviasi produk 240 dengan produk 120 adalah 1,59..
- Nilai deviasi produk 240 dengan produk 330 adalah 1,56.
- Nilai deviasi produk 240 dengan produk 600 adalah 1,11.

- Nilai deviasi produk 240 dengan produk 1500 adalah 1,33.

Setelah didapatkan nilai deviasi antara produk yang belum
mendapatkan nilai rating dengan produk-produk lain yang telah mendapat

nilai rating di area target, maka langkah selanjutnya adalah melakukan
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perhitungan prediksi nilai rating untuk produk yang belum mendapatkan
nilai rating di area target. Proses perhitungan prediksi nilai rating dalam
program identifikasi market distribusi produk air minum dalam kemasan
menggunakan algoritma weighted slope one dilakukan dengan cara
menjumlahkan hasil deviasi dengan nilai rating produk-produk yang

dibandingkan di area target.

Proses perhitungan prediksi nilai rating dalam program identifikasi
market distribusi produk air minum dalam kemasan menggunakan

algoritma weighted slope one ditunjukkan pada gambar 4.15.

BANGKALAN - 240 v [ di :

Gambar 4.15 Halaman proses prediksi rating produk di area pengiriman

Gambar 4.15 merupakan halaman dalam program yang digunakan
untuk proses perhitungan prediksi nilai rating produk yang belum
mendapatkan nilai rating dari area pengiriman target. Untuk dapat
melakukan proses prediksi nilai rating pada halaman proses prediksi
nilai rating tersebut dijelaskan pada langkah-langkah berikut :

- pilih produk yang akan di prediksi nilai rating nya pada menu

dropdown

- click pada tombol hitung, tombol hitung tersebut akan

menjalankan fungsi prediksi nilai rating yang
mengimplementasikan persamaan (2) dalam fungsi tersebut.

Setelah dilakukan click pada tombol hitung, maka akan muncul

sebuah pop-up seperti gambar 4.16.
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Prediksi Nilai Rating

4.65

Kembali

Gambar 4.16 Pop-up hasil prediksi nilai rating di area pengiriman

Gambar 4.16 merupakan pop-up yang muncul setelah melakukan
click pada tombol hitung yang menjalankan persamaan (2) untuk
menghitung  prediksi nilai rating produk 240 vyang belum
mendapatkan nilai rating di area pengiriman Bangkalan. Tombol
kembali yang terdapat pada sisi kanan bawah pop-up berfungsi untuk
menyembunyikan  pop-up sekaligus untuk menjalankan  fungsi
menyimpan hasil prediksi nilai rating kedalam database.

Setelah dilakukan prediksi nilai rating untuk produk yang belum
mendapatkan nilai rating, didapat hasil prediksi nilai rating yang
menampilkan data area pengiriman yang belum memberikan nilai
rating, nama produk yang di prediksi nilai rating nya, dan juga hasil
dari prediksi nilai rating tersebut. Data-data tersebut disajikan dalam
bentuk tabel yang termuat pada halaman proses prehitungan prediksi

rating yang ditunjukkan pada gambar 4.17.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Show 10 v entries Search:
1E Area Nama Produk Nilai Prediksi
1 MALANG 19 1.16
2 JOMBANG 600 2.32
3 BANGKALAN 240 4.65
4 JEMBER 330 2.61
5 LUMAJANG 1500 2.62
6 PROBOLINGGO 120 1.06
Showing 1 to 6 of 6 entries Next
Gambar 4.17 Halaman hasil prediksi nilai rating di area pengiriman

Pada program identifikasi market distribusi produk air minum
dalam kemasan menggunakan algoritma weighted slope one terdapat

halaman log rating yang ditunjukkan seperti gambar 4.18 .

Show| 10 ¥ entries Search:
Area Nama Produk Nilai Rating
1 MALANG 19 1.16
2 JOMBANG 600 2.32
3 BANGKALAN 240 4.65
4 JEMBER 330 2.61
5 LUMAJANG 1500 2.62
6 PROBOLINGGO 120 1.06
Showing 1 to 6 of 6 entries e s Next
Gambar 4.18 Halaman log rating di area pengiriman

Gambar 4.18 merupakan halaman log rating yang dapat
menampilkan riwayat produk apa saja yang telah di prediksi nilai
rating nya, dan di area mana saja yang di prediksi nilai rating nya,
dan juga berapa saja nilai rating yang telah di prediksi.

Halaman tersebut dapat berguna bagi pengguna program sebagai
informasi untuk mengetahui riwayat dalam melakukan prediksi nilai
rating produk. Hasil akhir dari program identifikasi market distribusi

produk air minum dalam kemasan menggunakan algoritma weighted
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slope one untuk prediksi nilai rating di area pengiriman berupa data
rating produk air minum dalam kemasan yang ditampilkan dalam
bentuk tabel dan juga dalam bentuk grafik untuk memudahkan
pembacaan data. Adapun bentuk tabel dari hasil akhir program
identifikasi market distribusi produk air minum dalam kemasan
menggunakan algoritma weighted slope one untuk prediksi nilai rating

di area pengiriman ditunjukkan pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil rating produk air minum di area pengiriman

Area Jenis Produk Nilai Rating
MALANG 19 1.16
PROBOLINGGO 120 1.06
BANGKALAN 240 4.65
JEMBER 330 2.61
JOMBANG 600 2.32
LUMAJANG 1500 2.62

4.3

Analisa Data Rating

Analisa data rating produk air minum dalam kemasan adalah proses untuk

mengolah data rating produk air minum dalam kemasan menjadi informasi yang

berharga sehingga data-data tersebut dapat dengan mudah dipahami. Salah satu

pemanfaatan dari analisa data rating produk air minum dalam kemasan dalam

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana distribusi sebuah produk air

minum dalam kemasan dibandingkan dengan produk air minum dalam kemasan

yang lain sehingga dapat diambil kesimpulan produk-produk apa saja yang perlu

ditingkatkan strategi pemasaran nya.

Proses analisa data rating produk air minum dalam kemasan dengan cara

melakukan pembacaan hasil rating yang ditampilkan dalam bentuk grafik yang
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mengandung informasi statistik rating produk air minum dalam kemasan oleh
distributor, statistik rating produk air minum dalam kemasan di area pengiriman
yang di kelompokkan berdasarkan setiap produk, statistik rating produk air
minum dalam kemasan di area pengiriman yang di kelompokkan berdasarkan

setiap area pengiriman.

4.3.1 Statistik rating oleh distributor

Statistik rating produk air minum dala, kemasan oleh distributor
ditampilkan dalam bentuk grafik yang berisi informasi distribusi sebuah
produk air minum dalam kemasan di setiap distributor. Setelah didapatkan
informasi  kondisi distribusi produk kepada setiap distributor, dapat
diputuskan prioritas peningkatan strategi marketing dimana penentuan
prioritas dimulai dari distributor yang rating nya paling mendekati dengan

rating tertinggi.

Adapun statistik rating distribusi produk 19 ditunjukkan pada gambar

4.19.

Statistik rating distribusi produk 19

4.5 4 1
4 3.48

Nilai Rating

BP MIDHOM BPANDI  BP NOVI HMAKSUM DA'I MART BP SAIKHUL IBULILIS /
SURABAYA TROPODO SURABAYA HUDA BP
NODHOM

Nama Distributor

Gambar 4.19 Statistik rating distribusi produk 19 oleh distributor
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Gambar 4.19 adalah gambar yang menunjukkan statistik rating distribusi
produk 19 di setiap distributor. Dari produk 19 dapat dilihat bagaimana
perbedaan rating distribusi produk 19 oleh setiap distributor, rating distribusi
paling tinggi produk 19 terdapat pada distributor Novi Surabaya dan H
Maksum dimana strategi pemasaran pada kedua distributor tersebut dapat
dikatakan sangat baik. Dari gambar 4.19 juga dapat diketahui prioritas
strategi pemasaran produk 19 perlu ditingkatkan dimulai dari distributor Andi
Tropodo, Ibu Lilis, Nidhom Surabaya, Dai Mart, dan yang terakhir kepada

distributor Saikhul Huda.

Selanjutnya, statistik rating distribusi produk 120 ditunjukkan pada

gambar 4.20.
Statistik rating distribusi produk 120
4.5 4 4
4
35
£ 3
T 25
('
O 2
E 1.5
1

=
= n

BP NIDHOM BP ANDI  BP NOVI HMAKSUM DA'l MART BP SAIKHUL 1BULILS /
SURABAYA TROPODO SURABAYA HUDA BP
NODHOM

Nama Distributor

Gambar 4.20 Statistik rating distribusi produk 120 oleh distributor

Gambar 4.20 adalah gambar yang menunjukkan statistik rating distribusi
produk 120 di setiap distributor. Dari gambar 4.20 dapat dilihat bagaimana
perbedaan rating distribusi produk 120 di setiap distributor, rating distribusi
paling tinggi produk 120 terdapat pada distributor Andi Tropodo dan Novi

Surabaya dimana strategi pemasaran pada kedua distributor tersebut dapat
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dikatakan sangat baik. Dari gambar 4.20 juga dapat diketahui prioritas
strategi pemasaran produk 120 perlu ditingkatkan dimulai dari distributor
Nidhom Surabaya, H Maksum, Dai Mart, Ibu Lilis dan yang terakhir kepada

distributor Saikhul Huda.

Selanjutnya, statistik rating distribusi produk 240 ditunjukkan pada

gambar 4.21.

Statistik rating distribusi produk 240

4.91

-
(5]
(5]

Nilai Rating
[ [=5]

1

]
BP NIDHOM BP ANDI BP MOVI HMAKSUM DA'I MART BP SAIKHUL IBULILIS /

SURABAYA TROPODO SURABAYA HUDA BP
MODHOM

Mama Distributor

Gambar 4.21 Statistik rating distribusi produk 240 oleh distributor

Gambar 4.21 adalah gambar yang menunjukkan statistik rating distribusi
produk 240 di setiap distributor. Dari gambar 4.21 dapat dilihat bagaimana
perbedaan rating distribusi produk 240 di setiap distributor, rating distribusi
paling tinggi produk 240 terdapat pada enam dari tujuh distributor, yaitu
distributor Andi Tropodo, Novi Surabaya, H Maksum, Dai Mart, Saikhul
Huda, dan Ibu Lilis dimana strategi pemasaran produk 240 dapat dikatakan
sangat baik hamper di semua distributor, prioritas peningkatan strategi

pemasaran produk 240 hanya dilakukan kepada distributor Nidhom Surabaya.
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Selanjutnya, statistik rating distribusi produk 330 ditunjukkan pada

gambar 4.22.

Statistik rating distribusi produk 330

4 4
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Nilai Rating
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BP NIDHOM BP ANDI  BPNOVI HMAKSUM DAl MART BP SAIKHUL IBULIUS f

SURABAYA TROPODO SURABAYA HUDA BP
MODHOM

Mama Distributor

Gambar 4.22 Statistik rating distribusi produk 330 oleh distributor

Gambar 4.22 adalah gambar yang menunjukkan statistik rating distribusi
produk 330 di setiap distributor. Dari gambar 4.22 dapat dilihat bagaimana
perbedaan rating distribusi produk 330 di setiap distributor, rating distribusi
produk 330 paling tinggi terdapat pada distributor Andi Tropodo dan Novi
Surabaya dimana strategi pemasaran produk 330 pada kedua distributor
tersebut dapat dikatakan sangat baik. Dari gambar 4.22 dapat diketahui juga
prioritas strategi pemasaran produk 330 perlu ditingkatkan dimulai dari
distributor Ibu Lilis, kemudian ke distributor Saikhul Huda, Dai Mart, H

Maksum, dan distributor Nidhom Surabaya.

Selanjutnya, statistik rating distribusi produk 600 ditunjukkan pada

gambar 4.23.
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Statistik rating distribusi produk 600
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Nama Distributor
Gambar 4.23 Statistik rating distribusi produk 600 oleh distributor
Statistik rating distribusi produk 1500
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Gambar 4.24 Statistik rating distribusi produk 1500 oleh distributor

Gambar 4.23 adalah gambar yang menunjukkan statistik rating
distribusi produk 600 di setiap distributor. Dari gambar 4.23 dapat dilihat
bagaimana perbedaan rating distribusi produk 600 di setiap distributor, rating
produk 600 paling tinggi terdapat pada distributor Andi Tropodo, Ibu Lilis,

dan Novi Surabaya dimana strategi pemasaran produk 600 kepada ketiga
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distributor tersebut dapat dikatakan sangat baik. Dari gambar 4.23 dapat
diketahui juga prioritas strategi pemasaran produk 600 perlu ditingkatkan
dimulai dari distributor Dai Mart, Nidhom Surabaya, H Maksum, dan

distributor Saikhul Huda

Gambar 4.24 adalah gambar yang menunjukkan statistik rating
distribusi produk 1500 di setiap distributor. Dari gambar 4.24 dapat dilihat
bagaimana rating distribusi produk 1500 di setiap distributor, dapat diketahui
bahwa rating di seluruh distributor berada di rating 1 dimana rating satu
menunjukkan strategi pemasaran produk 1500 tidak berjalan dengan baik,
berdasar pada informasi yang didapatkan dari gambar 4.24 perlu dilakukan
peningkatan strategi pemasaran untuk produk 1500 di seluruh distributor agar

rating distribusi dapat ditingkatkan kembali.

4.3.2 Statistik rating di area pengiriman per produk

Statistik rating produk air minum dalam kemasan di area pengiriman
ditampilkan dalam bentuk grafik yang berisi informasi distribusi sebuah
produk air minum dalam kemasan di setiap area pengiriman. Setelah
didapatkan informasi kondisi distribusi produk di setiap area pengiriman,
dapat diputuskan prioritas peningkatan strategi marketing dimana penentuan
prioritas dimulai dari area pengiriman yang rating nya paling mendekati

dengan rating tertinggi.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Statistik rating distribusi produk 19
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Area Pengiriman

Gambar 4.25 Statistik rating distribusi produk 19 di area pengiriman

Gambar 4.25 adalah gambar yang menunjukkan statistik rating
distribusi produk 19 di setiap area pengiriman. Dari gambar 4.25 dapat dilihat
bagaimana perbedaan rating distribusi produk 19 di setiap area pengiriman,
rating produk 19 paling tinggi terdapat di area Surabaya, Sidoarjo, dan
Bangkalan dimana strategi pemasaran di ketiga area tersebut dapat dikatakan
sangat baik. Dari gambar 4.25 dapat diketahui juga prioritas strategi
pemasaran produk 19 perlu ditingkatkan dimulai dari area pengiriman
Jember, Jombang, Malang, Mojokerto, Trenggalek, Lumajang, Situbondo,

dan Probolinggo.

Selanjutnya, statistik rating distribusi produk 120 ditunjukkan pada

gambar 4.26.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Statistik rating distribusi produk 120
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Gambar 4.26 Statistik rating distribusi produk 120 di area pengiriman

Gambar 4.26 adalah gambar yang menunjukkan statistik rating

distribusi produk 120 di setiap area pengiriman. Dari gambar 4.26 dapat

dilihat bagaimana perbedaan rating distribusi produk 120 di setiap area

pengiriman, rating produk 120 paling tinggi terdapat di area pengiriman

Sidoarjo dan Lumajang dimana strategi pemasaran produk 120 di kedua area

pengiriman tersebut dapat dikatakan sangat baik. Dari gambar 4.26 dapat

diketahui juga prioritas strategi pemasaran produk 120 perlu di tingkatkan

dimulai dari area Surabaya, Bangkalan, Jember, Probolinggo, Mojokerto,

Malang, Trenggalek, dan Situbondo.

Selanjutnya, statistik rating distribusi produk 240 dan 330 ditunjukkan

pada gambar 4.27 dan 4.28.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Statistik rating distribusi produk 240
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Gambar 4.27 Statistik rating distribusi produk 240 di area pengiriman
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Gambar 4.28 Statistik rating distribusi produk 330 di area pengiriman

Gambar 4.27 adalah gambar yang menunjukkan statistik rating produk
240 di setiap area pengiriman. Dari gambar 4.27 dapat dilihat bagaimana
perbedaan rating distribusi produk 240 di setiap area pengiriman, rating
distribusi produk 240 paling tinggi terdapat di area pengiriman Surabaya,
Sidoarjo, Jombang, Trenggalek, Bangkalan, Jember, dan Lumajang dimana
strategi pemasaran produk 240 di ketujuh area pengiriman tersebut dapat

dikatakan sangat baik. Dari gambar 4.27 dapat diketahui juga prioritas
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peningkatan strategi pemasaran produk 240 dapat dilakukan dimulai dari area

pengiriman Malang, Mojokerto, Situbondo, dan Probolinggo.

Gambar 4.28 adalah gambar yang menunjukkan statistik rating
distribusi produk 4.28 di setiap area pengiriman. Dari gambar 4.28 dapat
dilihat bagaimana perbedaan statistik rating produk 330 di setiap area
pengiriman, rating distribusi produk 330 paling tinggi terdapat di area
pengiriman Surabaya dan Sidoarjo dimana strategi pemasaran produk 330 di
kedua area tersebut dapat dikatakan sangat baik. Dari gambar 4.28 dapat
diketahui juga prioritas peningkatan strategi pemasaran produk 330 dapat
dilakukan dimulai dari area pengiriman Bangkalan, jember, Jombang,

Lumajang, Situbondo, Mojokerto, Trenggalek, dan Probolinggo.

Selanjutnya, statistik rating distribusi produk 600 dan 1500 akan

ditunjukkan pada gambar 4.29 dan 4.30.

Statistik rating distribusi produk 600

Nilai Rating
S e Nw oA
(=TT B R S S T S e B

Area Pengiriman

Gambar 4.29 Statistik rating produk 600 di area pengiriman
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Statistik rating distribusi produk 1500
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Gambar 4.30 Statistik rating produk 1500 di area pengiriman

Gambar 4.29 adalah gambar yang menunjukkan statistik rating
distribusi produk 600 di setiap area pengiriman. Dari gambar 4.29 dapat
dilihat bagaimana perbedaan statistik rating distribusi produk 600 di setiap
area pengiriman, rating tertinggi distribusi produk 600 terdapat di area
pengiriman Surabaya, Sidoarjo, dan Bangkalan dimana strategi pemasaran
produk 600 di ketiga area tersebut dapat dikatakan sangat baik. Dari gambar
4.29 dapat diketahui juga prioritas peningkatan strategi pemasaran untuk
produk 600 dimulai dari area pengiriman Jember, Lumajang, Situbondo,

Jombang, Probolinggo, Malang, Mojokerto, dan Trenggalek.

Selanjutnya gambar 4.30 adalah gambar yang menunjukkan statistik
rating distribusi produk 1500 di setiap area pengiriman. Dari gambar 4.30
dapat dilihat bagaimana perbedaan statistik rating distribusi produk 1500 di
setiap area pengiriman, rating tertinggi distribusi produk 1500 terdapat di
area pengiriman Surabaya dimana strategi pemasaran produk 1500 di area

Surabaya dapat dikatakan sangat baik. Dari gambar 4.30 dapat diketahui juga
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prioritas peningkatan strategi pemasaran produk 1500 dimulai dari area
pengiriman Sidoarjo, Bangkalan, Jember, Situbondo, Lumajang, Mojokerto,

Jombang, Malang, Trenggalek, dan Probolinggo.

4.3.3 Statistik rating di area pengiriman per area pengiriman

Statistik rating produk air minum dalam kemasan di area pengiriman
ditampilkan dalam bentuk grafik yang berisi informasi distribusi semua
produk-produk air minum dalam kemasan di suatu area pengiriman. Setelah
didapatkan informasi kondisi distribusi semua produk-produk air minum
dalam kemasan di suatu area pengiriman, dapat diputuskan prioritas
peningkatan strategi pemasaran dimana penentuan prioritas peningkatan
strategi pemasaran dimulai dari produk air minum dalam kemasan yang

rating nya paling mendekati dengan rating tertinggi.

Statistik rating distribusi produk di area Bangkalan
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Gambar 4.31 Statistik rating distribusi produk di area Bangkalan

Gambar 4.31 adalah gambar yang menunjukkan statistik rating distribusi
produk-produk air minum dalam kemasan di area pengiriman Bangkalan.

Dari gambar 4.31 tersebut dapat dilihat bagaimana perbedaan statistik rating
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distribusi produk-produk air minum dalam kemasan di area Bangkalan, rating
paling tinggi distribusi produk-produk air minum dalam kemasan di area
pengiriman Bangkalan terdapat pada produk 19, 240, dan 600 dimana strategi
pemasaran pada ketiga produk tersebut dapat dikatakan sangat baik. Dari
gambar 4.31 dapat diketahui juga bahwa prioritas peningkatan strategi
pemasaran produk di area pengiriman Bangkalan dapat dilakukan dimulai

dari produk 300,1500 dan 120.

Selanjutnya, statistik rating distribusi produk-produk air minum dalam

kemasan di area pengiriman Jember ditunjukkan pada gambar 4.32 berikut:

Statistik rating distribusi produk di Area Jember
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Gambar 4.32 Statistik rating distribusi produk air minum di area Jember

Gambar 4.32 adalah gambar yang menunjukkan statistik rating distribusi
produk-produk air minum dalam kemasan di area pengiriman Jember. Dari
gambar 4.32 dapat diketahui bagaimana perbedaan statistik rating distribusi
produk-produk air minum di area pengiriman Jember, rating paling tinggi
terdapat pada produk 240 dimana strategi pemasaran pada produk 240 dapat

dikatakan sangat baik. Dari gambar 4.32 dapat diketahui juga bahwa prioritas
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peningkatan strategi pemasaran produk di area pengiriman Jember dimulai

dari produk 19, 600, 1500, 330, dan 120.

Selanjutnya, statistik rating distribusi produk-produk air minum dalam

kemasan di area pengiriman Jombang ditunjukkan pada gambar 4.33 berikut:

Statistik rating distribusi produk di area Jombang
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Gambar 4.33 Statistik rating distribusi produk di area pengiriman Jombang
Statistik rating distribusi produk di area Lumajang
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Gambar 4.34 Statistik rating distribusi produk di area pengiriman Lumajang

Gambar 4.33 adalah gambar yang menunjukkan statistik rating distribusi
produk-produk air minum dalam kemasan di area pengiriman Jombang. Dari
gambar 4.33 dapat dilihat bagaimana perbedaan statistik rating distribusi

produk-produk air minum dalam kemasan di area pengiriman Jombang, rating
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tertinggi terdapat pada produk 240 dimana strategi pemasaran pada produk
240 dapat dikatakan sangat baik. Dari gambar 4.33 juga dapat diketahui
bahwa prioritas peningkatan strategi pemasaran produk air minum dalam
kemasan di area pengiriman Jombang dimulai dari produk 600, 19, 330, 1500

dan 120.

Gambar 4.34 adalah gambar yang menunjukkan statistik rating distribusi
produk-produk air minum dalam kemasan di area pengiriman Lumajang. Dari
gambar 4.34 dapat dilihat bagaimana perbedaan statistik rating distribusi
produk-produk air minum dalam kemasan di area pengiriman Lumajang,
rating paling tinggi terdapat pada produk 120 dan 240 dimana strategi
pemasaran pada kedua produk tersebut dapat dikatakan sangat baik. Dari
gambar 4.34 juga dapat diketahui bahwa prioritas peningkatan strategi
pemasaran pada produk air minum dalam kemasan di area pengiriman

Lumajang dimulai dari produk 600, 1500, 330, dan 19.

Selanjutnya statisitik rating distribusi produk air minum dalam kemasan

di area pengiriman Malang ditunjukkan pada gambar 4.35 berikut :

Statistik rating distribusi produk di area Malang
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Gambar 4.35 Statistik rating distribusi produk di area pengiriman Malang
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Gambar 4.35 adalah gambar yang menunjukkan statistik rating distribusi
produk-produk air minum dalam kemasan di area pengiriman Malang. Dari
gambar 4.35 dapat dilihat bagaimana perbedaan statistik rating distribusi
produk air minum dalam kemasan di area pengiriman Malang, rating paling
tingoi distribusi produk air minum terdapat pada produk 240 dimana strategi
pemasaran pada produk 240 di area pengiriman Malang dapat dikatakan
lumayan baik, kondisi strategi pemasaran produk 240 di area pengiriman
Malang perlu di tingkatkan lagi dengan di ikuti peningkatan strategi

pemasaran dimulai dari produk 19, 120, 330, 600, 1500.

Selanjutnya statistik rating distribusi produk air minum dalam kemasan di

area pengirman Mojokerto dan Probolinggo ditunjukkan pada gambar 4.36

dan gambar 4.37.
Statistik rating distribusi produk di Area Probolingge
I Nilai Rating
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Gambar 4.36 Statistik rating distribusi produk di area pengiriman Probolinggo
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Statistik rating distribusi produk di area Mojokerto - x
[ Wilai Rating
3
£?
S
=4
=
= 1
0
19 120 240 330 600 1500
Jenis Produk

Gambar 4.37 Statistik rating distribusi produk di area pengiriman Mojokerto

Gambar 4.36 adalah gambar yang menunjukkan statistik rating distribusi
produk-produk air minum dalam kemasan di area pengiriman Probolinggo.
Dari gambar 4.36 dapat dilihat bagaiman perbedaan statistik rating distribusi
produk air minum di area pengiriman Probolinggo, rating paling tinggi
distribusi produk air minum terdapat pada produk 240 dimana strategi
pemasaran pada produk 240 dapat dikatakan lumayan baik, kondisi strategi
pemasaran produk 240 di area pengiriman Probolinggo perlu di tingkatkan
lagi dengan di ikuti peningkatan strategi pemasaran dimulai dari produk 600,

1500, 19, 120, 330.

Gambar 4.37 adalah gambar yang menunjukkan statistik rating distribusi
produk-produk air minum dalam kemasan di area pengiriman Mojokerto.
Dari gambar 4.37 dapat dilihat bagaiman perbedaan statistik rating distribusi
produk air minum di area pengiriman Mojokerto, rating paling tinggi
distribusi produk air minum terdapat pada produk 240 dimana strategi
pemasaran pada produk 240 dapat dikatakan lumayan baik, kondisi strategi

pemasaran produk 240 di area pengiriman Mojokerto perlu di tingkatkan lagi
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dengan di ikuti peningkatan strategi pemasaran dimulai dari produk 1500, 19,

120, 330, 600.

Selanjutnya statistik rating distribusi produk-produk air minum dalam

kemasan di area pengiriman Sidoarjo ditunjukkan pada gambar 4.38.

Statistik rating distribusi produk di area Sidoarjo
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Gambar 4.38 Statistik rating distribusi produk di area pengiriman Sidoarjo

Gambar 4.38 adalah gambar yang menunjukkan statistik rating distribusi
produk-produk air minum dalam kemasan di area pengiriman Sidoarjo. Dari
gambar 4.38 dapat dilihat bagaimana statistik rating distribusi produk-produk
air minum dalam kemasan di area pengiriman Sidoarjo hampir semuanya
berada di nilai rating paling tinggi dimana strategi pemasaran produk-produk
air minum dalam kemasan di area pengiriman Sidoarjo dapat dikatakan
sangat baik, dari enam produk air minum dalam kemasan hanya produk 1500

yang perlu ditingkatkan strategi pemasaran nya di area pengiriman Sidoarjo.

Selanjutnya statistik rating distribusi produk air minum dalam kemasan di

area pengiriman Situbondo ditunjukkan pada gambar 4.39.
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Gambar 4.39 Statisitk rating distribusi produk di area pengiriman Situbondo

Gambar 4.39 adalah gambar yang menunjukkan statistik rating distribusi
produk-produk air minum dalam kemasan di area pengiriman Situbondo. Dari
gambar 4.39 dapat diketahui bagaimana perbedaan statistik rating distribusi
produk air minum dalam kemasan di area pengirman Situbondo, rating paling
tinggi terdapat pada produk 240, 600, dan 1500 dimana strategi pemasaran
pada ketiga produk tersebut di area pengiriman Situbondo dapat dikatakan
lumayan baik, strategi pemasaran pada ketiga produk tersebut perlu
ditingkatkan di ikuti dengan peningkatan strategi pemasaran pada produk

330, 19, dan 120.

Selanjutnya statistik rating distribusi produk air minum di area pengirman

Surabaya ditunjukkan pada gambar 4.40.
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Gambar 4.40 Statistik rating distribusi produk di area pengiriman Surabaya

Gambar 4.40 adalah gambar yang menunjukkan statistik rating distribusi
produk-produk air minum dalam kemasan di area pengiriman Surabaya. Dari
gambar 4.40 dapat dilihat bagaimana statistik rating distribusi produk-produk
air minum dalam kemasan di area pengiriman Surabaya, dari enam produk air
minum, lima diantaranya mendapat nilai rating paling tinggi dimana strategi
pemasaran pada kelima produk tersebut di area pengiriman Surabaya dapat
dikatakan sangat baik, kelima produk tersebut adalah produk 19, 240, 330,
600, dan 1500. Hanya satu produk yang perlu ditingkatkan strategi pemasaran

nya di area pengiriman Surabaya yaitu produk 120.

Selanjutnya statistik rating distribusi produk air minum dalam kemasan di

area pengiriman Trenggalek ditunjukkan pada gambar 4.41.
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Gambar 4.41 Statistik rating distribusi produk di area pengiriman Trenggalek

Gambar 4.41 adalah gambar yang menunjukkan statistik rating distribusi
produk-produk air minum dalam kemasan di area pengiriman Trenggalek.
Dari gambar 4.41 dapat dilihat bagaimana perbedaan statistik rating distribusi
produk-produk air minum dalam kemasan di area pengiriman Trenggalek,
nilai rating paling tinggi terdapat pada produk 240 dimana strategi pemasaran
produk 240 di area pengiriman Trenggalek dapat dikatakan sangat baik. Dari
gambar 4.41 dapat diketahui juga bahwa prioritas peningkatan strategi
pemasaran produk-produk air minum dalam kemasan di area pengiriman

Trenggalek dimulai dari produk 19, 120, 330, 600, 1500.

4.4 Pengukuran Akurasi Algoritma

Pengukuran akurasi sebuah algoritma yang digunakan untuk melakukan
prediksi sebuah nilai rating merupakan hal yang penting untuk dilakukan. Kinerja
implementasi algoritma menggambarkan seberapa akurat algoritma yang

digunakan untuk memprediksi sebuah nilai.
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Pengukuran akurasi algoritma weighted slope one dapat diketahui dengan
menghitung nilai rata-rata kesalahan (error) absolut antara nilai hasil prediksi
rating dengan nilai rating sebenarnya.

Adapun untuk mengukur akurasi algoritma weighted slope one dengan

menghitung nilai rata-rata kesalahan (error) dijelaskan dengan formula berikut :

total(nilai absolut (selisih rating sebenarnya dengan nilai rating hasil prediksi))

jumlah data rating

Kemudian untuk menghitung persentase akurasi algoritma weighted slope

one dengan formula berikut :

100 — nilai rata — rata kesalahan (error)

Berikut akan dijelaskan perhitungan akurasi algoritma weighted slope one
untuk prediksi nilai rating produk air minum dalam kemasan baik prediksi nilai
rating oleh setiap distributor, maupun prediksi nilai rating di area pengiriman

v" Perhitungan akurasi algoritma weighted slope one untuk prediksi nilai

rating produk air minum oleh setiap distributor

nilai rata — rata kesalahan = ;1’—2 =0,127
akurasi = 100 — nilai rata — rata kesalahan

akurasi = 100 — 0,127
akurasi = 99,873

Jadi akurasi prediksi nilai rating untuk produk air minum dalam kemasan

yang belum mendapatkan nilai rating oleh distributor adalah 99,873 persen.

v" Perhitungan akurasi algoritma weighted slope one untuk prediksi nilai

rating produk air minum dalam kemasan di setiap area pengiriman produk.

nilai rata — rata kesalahan = é—4 = 0,064

akurasi = 100 — nilai rata — rata kesalahan
akurasi = 100 — 0,064
akurasi = 99,936
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Jadi akurasi prediksi nilai rating untuk produk air minum dalam kemasan

yang belum mendapatkan nilai rating di area pengiriman adalah 99,873 persen.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan percobaan prediksi nilai rating dengan melakukan prediksi
terhadap 6 area pengiriman dan 6 distributor, maka nilai akurasi algoritma
weighted slope one dengan menghitung rata-rata kesalahan (error) absolut antara
nilai rating sebenarnya dengan nilai rating prediksi adalah 0,06 untuk nilai rata-
rata kesalahan (error) absolut rating di area pengiriman, dan 0,127 untuk nilai
rata-rata kesalahan (error) absolut rating oleh distributor produk, atau jika di
persentase kan maka persentase akurasi algoritma weighted slope one yang
digunakan untuk melakukan prediksi nilai rating produk air minum di area
pengiriman adalah 99,94 persen dan untuk melakukan prediksi nilai rating produk

air minum oleh distributor produk adalah 99,87 persen.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian, terdapat beberapa saran untuk pengembangan lebih

lanjut, yaitu :

1. Dapat dilakukan pengembangan dengan menggunakan algoritma lain
selain algoritma weighted slope one namun tetap dengan data yang sama
untuk mengetahui akurasi dari algoritma tersebut terhadap data pengiriman
produk air minum, karena pada penelitian-penelitan sebelumnya tentang
implementasi algoritma weighted slope one, nilai rating diperoleh dengan

cara pengguna program memberikan nilai rating secara langsung.
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2. Dapat ditambahkan metode lain untuk menentukan parameter dalam
melakukan konversi jumlah pengiriman produk air minum dalam kemasan

menjadi nilai rating.
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e Tabel perhitungan akurasi algoritma pada rating oleh distributor

Nama Distributor Jenis Nilai Rating | Nilai Rating Hasil | Selisih Nilai
Produk | Sebenarnya Prediksi Rating
BP ANDI TROPODO 19 3 3,48 0,48
BP ANDI TROPODO 240 4 4 0
BP ANDI TROPODO | 1500 1 1 0
BP ANDI TROPODO 600 4 4 0
BP ANDI TROPODO 330 4 4 0
BP ANDI TROPODO 120 4 4 0
BP NIDHOM
SURABAYA R s i 0
BP NIDHOM
SURABAYA 1500 1 ! £
BP NIDHOM
SURABAYA L P . 9
BP NIDHOM
SURABAYA R 1 2 ¢
BP NIDHOM
SURABAYA 120 1 1,83 0,83
BP NIDHOM
SURABAYA = € 2 0
BP NOVI
SURABAYA e ! ! 0
BP NOVI
SURABAYA 600 4 3 0
BP NOVI
SURABAYA #30 ¢ 4 0
BP NOVI
SURABAYA 120 4 : 0
BP NOVI
SURABAYA 240 4 4,91 0,91
BP NOVI
SURABAYA 19 4 4 0
BP SAIKHUL HUDA 330 1 1,99 0,99
BP SAIKHUL HUDA 120 1 1 0
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Nama Distributor Jenis Nilai Rating Nilai Rating Selisih Nilai
Produk | Sebenarnya Prediksi Rating
BP SAIKHUL HUDA | 1500 1 1 0
BP SAIKHUL HUDA 240 4 4 0
BP SAIKHUL HUDA 19 1 1 0
BP SAIKHUL HUDA 600 3 3 0
DA'l MART 1500 1 1 0
DA'l MART 240 4 4 0
DA'l MART 19 2 2 0
DA'l MART 600 3 3,06 0,06
DA'l MART 330 2 2 0
DA'l MART 120 2 2 0
H MAKSUM 240 4 4 0
H MAKSUM 1500 3 0,93 2,07

H MAKSUM 19 4 4 0
H MAKSUM 600 3 3 0
H MAKSUM 330 2 2 0
H MAKSUM 120 2 2 0

IBU LILIS/BP
NODHOM Y b 4 g

IBU LILIS/BP
NODHOM S 3 3 p

IBU LILIS/ BP
NODHOM 600 4 4 0

IBU LILIS/BP
NODHOM i X - 0

IBU LILIS/BP
NODHOM 120 2 2 0

IBU LILIS/ BP
NODHOM 1500 1 1 0
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e Tabel perhitungan akurasi algoritma pada rating di area pengiriman

Area Jenis Nilai Rating Nilai R_ati_ng Selisih_ Nilai
Produk Sebenarnya Prediksi Rating
BANGKALAN 19 4 4 0
BANGKALAN 120 2 2 0
BANGKALAN 240 4 4,65 0,65
BANGKALAN 330 3 3 0
BANGKALAN 600 4 4 0
BANGKALAN 1500 3 3 0
JEMBER 19 3 3 0
JEMBER 120 2 2 0
JEMBER 240 4 4 0
JEMBER 330 2 2,62 0,62
JEMBER 600 3 3 0
JEMBER 1500 3 3 0
JOMBANG 19 2 2 0
JOMBANG 120 1 1 0
JOMBANG 240 4 4 0
JOMBANG 330 2 2 0
JOMBANG 600 2 2,34 0,34
JOMBANG 1500 2 2 0
LUMAJANG 19 1 1 0
LUMAJANG 120 4 4 0
LUMAJANG 240 4 4 0
LUMAJANG 330 2 2 0
LUMAJANG 600 3 3 0
LUMAJANG 1500 3 2,64 0,36
MALANG 120 2 2 0
MALANG 240 3 3 0
MALANG 330 1k 1 0
MALANG 600 1 il 0
MALANG 1500 1 1 0
MALANG 19 0 1,14 1,14
MOJOKERTO 19 1 1 0
MOJOKERTO 120 1 1 0
MOJOKERTO 240 3 3 0
MOJOKERTO 330 1 1 0
MOJOKERTO 600 1 1 0
MOJOKERTO 1500 2 2 0
PROBOLINGGO 19 1 1 0
PROBOLINGGO 120 0 1,03 1,03




81

Area Jenis Nilai Rating Nilai R_ati_ng Selisih_ Nilai
Produk Sebenarnya Prediksi Rating

PROBOLINGGO 240 3 3 0
PROBOLINGGO 330 1 1 0
PROBOLINGGO 600 2 2 0
SIDOARJO 19 4 4 0
SIDOARJO 120 4 4 0
SIDOARJO 240 4 4 0
SIDOARJO 330 4 4 0
SIDOARJO 600 4 4 0
SIDOARJO 1500 3 3 0
SITUBONDO 120 1 1 0
SITUBONDO 240 ¥ 3 0
SITUBONDO 330 2 2 0
SITUBONDO 600 3 3 0
SITUBONDO 1500 3 3 0
SURABAYA 19 4 4 0
SURABAYA 120 3 3 0
SURABAYA 240 4 4 0
SURABAYA 330 4 4 0
SURABAYA 600 4 4 0
SURABAYA 1500 4 4 0
TRENGGALEK 240 4 4 0
TRENGGALEK 330 1 1 0
TRENGGALEK 600 1 1 0
TRENGGALEK 1500 1 1 0
TRENGGALEK 19 1 1 0
TRENGGALEK 120 1 1 0
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